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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode Komunikasi Pendidik Penelaahan Kata Qaulan 

Kata qaulan (قولا) merupakan bentuk masdar dari kata qāla - yaqūlu (  -قال 

 yang berarti berkata (Munawwir, 1997: 1171). Qaul dalam bahasa indonesia ,(يقول

diartikan kata. Al-Quran menyebutkan kata qaul sebanyak 1722 kali, dalam bentuk 

qāla disebutkan sebanyak 529 kali, dalam bentuk yaqūlūn sebanyak 92 kali, 332 kali 

dalam bentuk qul, 13 kali dalam bentuk qūlū, 49 kali dalam bentuk qīla, dalam 

bentuk al-qaul 52 kali, 12 kali dalam bentuk qauluhum, sedangkan dalam bentuk kata 

qaulan sebanyak 19 kali (Hefni, 2015: 80-81). Menurut Ibnu Mandzur dalam Hefni 

(2015:81) qaul adalah suatu lafaz yang diucapkan oleh lisan baik maknanya tersebut 

sempurna atau tidak sempurna. 

Selain mengandung makna, qaul merupakan ucapakan yang diucapkan 

pembicara karena keinginan darinya sendiri. Hal ini dikuatkan dalam firman Allah 

Q.S. al-An’am ayat 93: 

يَ إملَََّ وَلََْ يُ  وَمَنْ أَظْلَمُ مِمَّنم افْ تَ رَىٰ عَلَى اللََّّم كَذمبًا أَوْ  مِلُ ممْْ قاَلَ أوُحم ُزُ ََ ٌ  وَمَن قاَلَ  يْ ََ مِ  ََ إمََْْ لَ و
مَ  مَا أزََِلَ اللََُّّ  كُمُ ۗ  وَََوْ تَ رَىٰ إمذم اَظَّامَمُونَ فِم غَمَراَتم اَْمَوْتم وَاَْمَلََئمكَةُ بًَ ََ ُُ ُُوا أزَ رم ْْ مْ أَ مِ مِي ۗ   طُوُ أيَْ

رَ الَْْقمِّ وَ اََْْ وْمَ تَُُِْوْنَ عَذَابَ الُْ  اَ كُنتُمْ تَ قُوَُونَ عَلَى اللََّّم غَْ ْ وُنَ  ونم بِم تَكْمِ َْ تممِ تَ ََ [ ٣٩:٦كُنتُمْ عَنْ ي  
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat kedustaan 

terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan kepada saya", padahal 

tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya, dan orang yang berkata: "Saya 
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akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah". Alangkah dahsyatnya 

sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim berada dalam 

tekanan sakratul maut, sedang para malaikat memukul dengan tangannya, 

(sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu" Di hari ini kamu dibalas dengan 

siksa yang sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap 

Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu selalu menyombongkan 

diri terhadap ayat-ayat-Nya. 

Ayat tersebut menyebutkan bahwa yang menyebabkan orang tersebut 

dikatakan zalim dan mengada ngada adalah kerena kesengajaan mereka untuk 

mengatakan (yaqūlūna) hal yang mengada-ngada. Kata qaul yang dimaksud tersebut 

merupakan kata yang mengandung makna dan keluar dari lisan atas unsur 

kesengajaan dan kesadaran penuh dari yang menucapkannya tersebut (Hefni, 2015: 

82). 

راا أوَْ مََْصْمُتْ  ْ ْ َْ رم فَ لَْْ قُلْ  مْ للََّّم وَاََْْ وْمم الْْ  ...مَنْ كَانَ يُ ؤْممنُ بًم
Penggalan hadits tersebut menjelaskan bahwa setiap orang yang beriman 

kepada Allah dan hari akhir, hendaklah baginya untuk berkata yang baik jika tidak 

bisa berkata yang baik, maka lebih baik diam. Hal ini menunjukkan bahwa 

komunikasi atau bertutur kata tersebut sangat diatur dalam Islam, baik dalam al-

Quran maupun as-Sunnah. 

Komunikasi merupakan suatu cara seseorang menyampaikan suatu hal kepada 

orang lain atau kepada lawan bicaranya. Dapat juga disebut, komunikasi merupakan 

suatu hubungan interaksi yang dilakukan orang tertentu. 

Kata qaulan dalam al-Quran disandarkan kebeberapa kata sifat, yakni ma’rūf, 

sadīd, layyin, tsaqil, baligh, 'aẓīm, karīm, dan, maysūr. Sehingga menjadi qaulan 
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ma’rūfan, qaulan sadīdan, qaulan layyinan, qaulan ṡaqīlan, qaulan balīgan, qaulan 

‘aẓīman, qaulan karīman, dan qaulan maysūran. Kata-kata tersebut sudah tidak asing 

lagi didengar dan sudah banyak yang membahas dan dikaitkan dengan cara 

komunikasi yang efektif. Masing-masing dari konsep tersebut mempunyai 

penggunaan yang berbeda dalam penerapan berkomunikasi, khususnya pada 

pendidik. 

Metode komunikasi pendidik merupakan cara interaksi seorang pendidik 

dalam menyampaikan suatu hal, baik itu materi pelajaran, nasehat ataupun hal yang 

lainnya terkhususnya kepada peserta didik.  

A. Qaulan Ma’rūfan (قولا معروفا) 

Kata qaulan ma’rūfan diartikan sebagai perkataan atau komunikasi yang baik. 

Secara bahasa, ma’rūf merupakan ism maf’ul dari kata ‘arafa-ya’rufu-‘arafan ( عرف– 

(عرفا  –يعرف   yang berarti mengetahui, mengenal, mengakui, sabar mengatur urusan 

mereka (Munawwir, 1997: 919). ‘Arafa juga berarti known, well known, universally 

accepted (Wehr, 1976: 607), yang berarti diketahui, kebiasaan yang lazim yang telah 

diterima oleh umum. Sedangkan kata al-ma’rūf (المعروف) sendiri berarti yang 

diketahui atau dikenal, kebajikan, yang terkenal atau masyhūr, dengan secara baik 

atau ramah (Munawwir, 1997: 921), juga berarti fairness;with appropriate courtesy 
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(Wehr, 1976: 607) yang artinya, kejujuran, kebenaran dengan menggunakan 

kesopanan, rasa hormat. 

Kata qaulan ma’rūfan dalam al-Quran terdapat pada lima ayat, dengan 

konteks yang berbeda-beda. Pertama pada Q.S. al-Baqarah: 235; 

 ََ نَا ُُ كُمْ  وَلَا  مَ ُُ مٌ أوَْ أَكْنَنتُمْ فِم أزَ ا ََ طُْبَةم اَنمِّ مْ نْ  ُِنَّ  ۚ   عَلَْْكُمْ فمْمَا عَرَّضْتُم بممِ مم تَذْكُرُوزَ  ََ ُ أزََّكُمْ  عَلممَ اللََّّ
رًّا إملاَّ أَن تَ قُوَُوا قَ وْلاا مَّعْرُوفاا مَ ُِوهُنَّ  مَ  ۚ   وَََٰكمن لاَّ تُ وَاعم ةَ اَنمِّكَا َِ مِمُوا عُقْ ُِ وَلَا تَ عْ لَ َُ لُغَ اَْكمتَابُ أَ  ۚ   حَتََّّٰ يَ ب ْ

كُمْ فاَحْذَرُوهُ  مَ ُُ َ يَ عْلَمُ مَا فِم أزَ ُُور  حَلمْم   ۚ   وَاعْلَمُوا أَنَّ اللََّّ َ غَ   [٢٩٢٦٢ وَاعْلَمُوا أَنَّ اللََّّ
Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan 

sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam 

hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam 

pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara 

rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang baik. 

Dan janganlah kamu berazam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum 

habis 'iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada 

dalam hatimu; maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyantun. 

Ayat tersebut menunujukkan bahwa qaulan ma’rūfan disampaikan untuk 

menghadapi janda, menjelaskan tentang cara yang baik bagi seorang laki-laki yang 

ingin melamar janda. Bahwa diperbolehkan bagi laki-laki yang ingin melamar janda 

tersebut dengan hendaknya mengunakan kata-kata sindiran, yakni dengan secara 

tidak langsung (Ibnu Kaṡīr, 2011: 356). Perempuan yang boleh dipinang secara 

sindiran yaitu perempuan yang dalam masa iddah karena suaminya meninggal atau 

karena talak ba’in, sedangkan perempuan yang dalam iddah raj’i tidak boleh 

dipinang baik dengan sindiran (Kementrian Agama RI, 2011: 73). 

Dalam sub bab penafsiran kata-kata sulit (tafsir al-mufradat), al-Marāgī, 

(1985:190) mengartikan kata qaulan ma’rūfan berarti nasehat yang baik, yang 
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berkenaan dengan masalah pergaulan suami istri, kelapangan dada antara keduanya, 

dlsb. Ayat tersebut juga menjelaskan tentang hukum bagi para wanita yang ditinggal 

mati oleh suaminya yakni dalam masalah berkabung, larangan berhias, masa iddah 

yang harus dipenuhi dan kapan waktunya wanita tersebut boleh dipinang. Juga dapat 

berarti berjanji dengan menggunakan perkataan yang baik, sopan dan memikat. 

Misalnya menuturkan sifat-sifat yang baik dalam menggauli istri, pemaaf, penyabar, 

dlsb (al-Marāgī, 1985:38). 

Ayat tersebut tidak secara mutlak melarang bagi para pria untuk mengucapkan 

sesuatu hal kepada para wanita yang sedang pada masa iddahnya, tetapi jika ingin 

mengucapkan kata-kata kepada wanita tersebut, maka ucapkan kata yang ma’ruf, 

sopan, dan terhormat sesuai dengan tuntunan agama. Yang dimaksud kata-kata yang 

ma’ruf dalam konteks ini adalah sindiran yang baik (Shihab, 2000: 477). 

Kedua Q.S. al-Baqarah ayat 263; 

ا أذَاى َِ بَ عُ قَةٍ يَ ت ْ َِ ْ ْر  ممِّن صَ َْ مُرةَ   ُ غَنِمٌّ حَلمْم   ۗ   قَ وْل  مَّعْرُوف  وَمَغْ   [٢٩٢٣٦ وَاللََّّ
Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang 

diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha 

Kaya lagi Maha Penyantun. 

Pada ayat 263 tersebut, digunakan untuk menghadapi orang yang meminta 

bantuan. Menjelaskan bahwa mengatakan atau menolak secara halus itu lebih baik 

dari pada memberikan dengan rasa menyakiti. 

Ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumnya yakni ayat 262. Pada ayat 262, 

berisi bahwa Allah memuji orang-orang yang menafkahkan harta dijalan-Nya dengan 

tidak mengungkit-mengungkit apa yang disedekahkannya itu dihadapan penerima, 
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dan juga dihadapan orang lain. Juga dijelaskan untuk tidak menyakiti hati penerima. 

Sampai pada firman Allah   قَ وْل  مَّعْرُوف, yaitu berupa kata-kata yang baik yang 

mengandung do’a bagi muslim (Ibnu Kaṡīr, 201: 393). 

Dalam  sub bab tafsīr kosakatanya (Tafsir al-Mufradat) al-Marāgī (1985:44) 

mengertikan kata-kata yang manis atau tolakan yang halus kepada peminta. Misalnya 

perkataan “Semoga Allah memberikan rezeki”, “Kembalilah lagi kepadaku lain 

waktu, dlsb”. Beliau menjelaskan maksud qaulan ma’rūfan pada konteks ayat ini 

adalah perkataan yang baik dan jawaban yang halus terhadap orang yang meminta-

minta, dan menutupi apa yang dikatakan ketika meminta (terhadap orang yang 

meminta-minta). 

Inti dari ayat ini, yakni perintah untuk menginfakkan harta kepada yang 

membutuhkan dengan rasa ikhlas, tidak menyebut-nyebutkan pemberiannya untuk 

mendapatkan simpati orang lain. Dan jika dalam keadaan kekurangan juga, tidak bisa 

membantunya, maka diperbolehkan menolaknya dengan menggunakan kata-kata 

yang baik, yang tidak menyakiti hati yang meminta tersebut. 

Ketiga Q.S. an-Nisa ayat 5: 

عَلَ اللََُّّ  َُ ٌَ أمَْوَاََكُمُ اََّتِم  ا َِ َُ َُّ وُا لَمُْ قَ وْلاا مَّعْرُوفاا  وَلَا تُ ؤْتوُا اَ َُوهُمْ وَقُوَ ا وَاكْ َِ   [٥٩٢ ََكُمْ قمَْاماا وَارْزقُُوهُمْ فمْ
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang 

dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian 

(dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. 

Ayat ini diturunkan sebagai perintah terhadap para wali agar mereka 

memelihara harta para anak yatim. Para wali wajib membelanjakan 
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ayat tersebut sesuai kebutuhan, sehingga pada akhir dewasa nanti, 

kehidupan para anak yatim itu tidak terlantar (HR. Syu’bi) (Hatta, 

2009: 78). 

Dalam Q.S. an-Nisa ayat 5 tersebut digunakan terhadap anak yatim belum 

baligh yang dalam perwalian. al-Marāgī, (1985: 77) menjelaskan perkataan yang enak 

dirasa oleh jiwa dan membuatnya menjadi penurut. Maksud dalam ayat tersebut yakni 

mengatakan perkataan bijak agar mereka mengerti kenapa harta itu tidak diserahkan 

langsung kepada mereka tanpa menyinggung perasaan mereka (Hefni, 2015:84) 

Keempat Q.S. an-Nisa ayat 8; 

ُِ وَقُوَُوا لَمُْ قَ وْلاا مَّ  ََاكميُن فاَرْزقُُوهُم ممِّنْ مَةَ أوَُُو اَْقُرْبََٰ وَاََْْ تَامَىٰ وَاَْمَ َْ   [٥٩٤  عْرُوفااوَإمذَا حَضَرَ اَْقم
Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan 

orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah 

kepada mereka perkataan yang baik. 

Pada ayat 8 digunakan terhadap kerabat yang tidak mendapat hak waris yang 

hadir pada pembagian warisan. 

Ibnu ‘Abbas menjelaskan, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 

dengan wafatnya seorang Anshar, Aus bin Tsabit. Ia meninggalkan dua orang 

anak wanita dan seorang anak lelaki yang belum baligh. Karena itu dua orang 

putra pamannya, Khalid dan Arfathah, yang berstatus ashabah (penerima sisa 

waris) datang mengambil semua warisannya. Jandanya datang mengadu 

masalah itu kepada Rasulullah. (HR. Abu Syaikh dan Ibnu Hibban) (Hatta, 

2011: 78). 

Terakhir Q.S. al-Ahzab ayat 32; 

مٌ  ا ََ ٍِ ممِّنَ اَنمِّ تَُُّ كََُحَ َْ مِّ ََ ٌَ اَنَّبم ا ََ َْقَوْلم فَ َْطُْمَعَ اََّذمي فِم قَ لْبممِ مَرَض  وَقُ لْنَ  ۚ   ََ زم تَُُّ فَلََ تََْضَعْنَ بًم إمنم ات َّقَْ ْ
  [٦٦٩٦٢  قَ وْلاا مَّعْرُوفاا

Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, 

jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
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berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 

perkataan yang baik. 

Shihab (2000:262) memahami kata ma’rūf yakni, yang dikenal oleh kebiasaan 

masyarakat. Perintah mengucapkan yang ma’rūf mencakup cara pengucapan, 

kalimat-kalimat yang diucapkan serta gaya pembicaraannya. Dengan demikian hal ini 

menuntut untuk mengeluarkan suara yang wajar, gerak-gerik yang sopan dan kalimat-

kalimat yang diucapkan baik, benar dan sesuai sasaran, tidak menyinggung perasaan 

dan mengundang rangsang. 

Qaulan Ma’rūfan yang diartikan sebagai perkataan yang baik, namun standar 

yang seperti apakah perkataan tersebut dapat dibilang baik. Berdasarkan penelaahan 

dari kamus dan beberapa penafsiran tersebut dapat dirangkum bahwa, qaulan 

ma’rūfan merupakan perkataan atau ucapan yang baik, yang tidak menyinggung dan 

merupakan kata-kata yang sudah umum dikenal dalam kehidupan. Dapat diketahui 

bahwa al-Qur’an memerintahkan agar melakukan komunikasi ma’ruf, yakni 

komunikasi yang biasa dikenali sehingga mudah dipahami oleh lawan bicara 

(Yususf, 2013: 169). Qaulan ma’rūfan merupakan model komunikasi yang 

semestinya pendidik gunakan dalam pembelajaran, yang mana pendidik tersebut 

menggunakan perkataan yang mudah dikenali oleh para peserta didiknya. 

Metode komunikasi pendidik dalam konsep qaulan ma’rūfan, yakni seorang 

pendidik harus bisa menerapkan qaulan ma’rūfan yakni menerapkan perkataan yang 

baik terkhususnya saat pembelajaran kepada peserta didiknya. Seorang pendidik 

dalam pengajarannya dan menghadapi peserta didiknya menggunakan kata-kata yang 
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mudah dimengerti oleh peserta didiknya, dengan kata lain pendidik tersebut harus 

pandai memilah kosakata yang sesuai dengan tingkatan penguasaan bahasa para 

peserta didiknya, dan memulai pelajaran dengan materi-materi yang sudah dikenal. 

Misalnya, dalam menyampaikan meteri pelajaran, pendidik menghubungkannya 

dengan materi pembelajaran yang lain dan menghubungkannya dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam hal tersebut, pendidik harus mengetahui terlebih dahulu tingkatan 

potensi peserta didiknya, dengan mengetahui potensi peserta didiknya tersebut 

pendidik akan dengan mudah memilih pola bahasa yang sesuai. Dengan 

menggunakan bahasa yang ma’rūf yakni bahasa yang baik bahasa yang sudah 

dikenal. Apabila dalam materi tersebut terdapat kata yang asing, maka pendidik 

menerjemahkan dan menjelaskannya dengan menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami berdasarkan potensinya. 

Bahasa yang digunakan tentunya berbeda pada setiap jenjang tingkatan 

pendidikan. Antara tingkat TK, SD, SMP bahkan SMA tentu sangat berbeda. Dalam 

hal inilah qaulan ma’rūfan pertama digunakan. Dengan pendidik mengetahui potensi 

dari peserta didiknya terlebih dahulu. 

B. Qaulan Sadīdan (قولا سديدا) 

Kata qaulan sadīdan diartikan sebagai perkataan yang benar. Kata sadīdan 

berasal dari kata sadda-yasuddu-saddan (  ِِّ َ-  ِِّ ا -يَ ِِّ َ ) yang berarti menutup atau 
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menyumbat, merintangi, mengisi, menggantikan, tepat atau benar (Munawwir, 1997: 

621), berarti juga plug up, close up, stop up (Wehr, 1976: 403) yang artinya 

menyumbat. Sedangkan as-sadīd (ِاََِي) berarti yang tepat atau benar (Munawwir, 

1997: 621), juga berarti hitting the target, apposite, pat (Wehr, 1976:403), yang 

artinya memukul kepada target secara tepat, pantas, cocok dan sepadan. 

Kata tersebut terulang dalam al-Quran sebanyak dua kali. Pertama pada Q.S. 

an-Nisa: 9; 

مْ فَ لْ  مِ افُوا عَلَْْ َْ عَافاا  مْ ذُرمِّيَّةا ضم مِ مُ لْ َْ نْ  ا  وَََْْخْشَ اَّذمينَ ََوْ تَ ركَُوا مم اِ مِي ََ َ وَََْْ قُوَُوا قَ وْلاا  [:٥٩َْ ت َّقُوا اللََّّ  

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 

benar. 

Ayat tersebut terkait dengan peristiwa menjelang kematian, digambarkan pada 

ayat tersebut, ada orang yang sedang menanti ajal, ada ahli waris, ada orang yang 

akan menjadi wali dari orang yang akan ditinggalkan dan yang terakhir, ada 

penjenguk. Allah memerintahkan kepada mereka semuanya yang berada ditempat itu 

untuk bertakwa dan mengucapkan perkataan yang sadīd yakni perkataan yang benar. 

Maksud dari mengucapkan perkataan yang benar bagi penjenguk yakni, menuntun 

orang yang sedang menanti ajal untuk bertobat, berbaik sangka pada Allah, serta 

menuntunnya untuk tidak berwasiat lebih dari sepertiga hartanya. Perkataan yang 

sadīd yang dimaksud bagi wali yang akan menerima amanah untuk mengurus anak-
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anak yang akan ditinggalkan yakni dengan mengatakan dan memerlakukan mereka 

sebagaimana mereka melakukannya seperti anaknya sendiri. Sedangkan bagi ahli 

waris, maksud dari perkataan yang benar yakni, tidak membuat khawatir orang yang 

akan meninggal dengan memperselisihkan masalah warisan dihadapannya (Hefni, 

2015: 93-94). 

Pada Q.S. an-Nisa ayat 9 qaulan sadīdan memberikan pengajaran tentang 

kehati-hatian dan juga kekhawatiran mengenai anak yang akan ditinggalkan. Juga 

ditujukan kepada orang yang menjenguk orang sakit untuk mengingatkan agar jangan 

berlebihan dalam mewasiatkan. Orang yang memberi wasiat harus menggunakan 

kata-kata yang jelas dan jitu tidak menimbulkan keragu-raguan bagi orang yang akan  

ditinggalkan (Hamka, 1978: 274). Dalam konteks bertutur kata kepada anak yatim 

yang harus dilakukan yakni dengan cara yang lebih baik dan penuh dengan kasih 

sayang , seperti dengan kasih sayang anak sendiri (al-Buruswi, 1996:447). 

Kedua, Q.S. al-Ahzab: 70; 

ا  اِ مِي ََ َ وَقُوَُوا قَ وْلاا  ا اَّذمينَ يمَنُوا ات َّقُوا اللََّّ َِ   [٦٦٩٣٣ ََ أيَ ُّ
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

katakanlah perkataan yang benar. 

 

Ayat tersebut menerangkan tentang perintah umum untuk bertakwa dan 

mengucapkan perkataan yang benar. Dapat diketahui perintah pada ayat ini bukan 

khusus pada tema tertentu seperti halnya yang terkandung dalam Q.S. al-Nisa ayat 9 

pada pembahasan sebelumnya. Maksud dari ayat ini yakni perintah umum untuk 

semua bidang kehidupan (Hefni, 2015: 94-95). Dengan kata lain, Q.S. al-Ahzab ayat 
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70 menerangkan tentang pengajaran kepada orang yang beriman, yakni ucapan yang 

harus dipegangi oleh orang yang beriman berupan ucapan yang benar. 

Qaulan sadīdan atau perkataan yang benar, yakni yang lurus, tidak bengkok, 

dan tidak menyimpang (Ibnu Kaṡīr, 2011:). Qaulan sadīdan berarti adil dan benar. 

Perkataan yang benar, yang maksudnya ingin mencapai kebenaran, dengan kata lain 

dapat diibaratkan seperti seseorang yang ingin memanahkan anak panah pada 

sasarannya, tidak menyimpang dari sasarannya tersebut (al-Marāgī, 1985: 427). 

Dalam tafsīr al-Misbahnya Shihab (2000: 329-330) mengungkapkan kata 

sadīdan terdiri dari huruf sin dan dal yang menurut pakar bahasa, yaitu Ibnu Faris 

kata qaulan sadīdan menunjuk kepada makna meruntuhkan sesuatu kemudian 

memperbaikinya. Kata tersebut juga berarti istiqamah/konsisten. Kata ini juga 

digunakan untuk menunjuk pada sasaran. Seseorang yang menyampaikan 

sesuatu/ucapan yang benar dan mengena tepat pada sasarannya, dilukiskan dengan 

kata ini. Dengan demikian makna sadīdan dalam ayat tersebut tidak hanya diartikan 

benar, tetapi diartikan dengan benar dan tepat sasaran. Beliau juga menjelaskan 

bahwa dari kata sadīdan yang mengandung makna “meruntuhkan sesuatu kemudian 

memperbaikinya”, diperoleh petunjuk bahwa ucapan yang meruntuhkan jika 

disampaikan tersebut pada saat yang sama harus memperbaikinya, dalam artian, jika 

menyampaikan kritik, hendaknya yang disampaikan merupakan kritik yang 

membangun, dengan kata lain dalam menyampaikan informasi haruslah baik, benar, 

dan mendidik. 
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Qaulan sadīdan secara umum bermakna perkataan yang tepat sesuai dengan 

kondisi yang ada, seperti melepaskan anak panah ke sasaran yang dituju. Al-Jazairi 

dalam Hefni (2015:95) mengartikan qaulan sadīdan dengan dua kata, yaitu shidqan 

shaiban, yang berarti benar dan tepat sasaran. Hamka (1987:274) menjelaskan qaulan 

sadīdan yakni berupa ucapan yang tepat yang timbul dari hati yang bersih, karena 

ucapan merupakan gambaran dari apa yang terdapat dalam hati. Qaulan sadīdan 

merupakan pembicaraan yang benar, jujur, lurus, tidak sombong dan juga tidak 

berbelit-belit (Rahmat, 1994:77). 

Berdasarkan penelaan dari kamus dan beberapa penafsiran tersebut dapat 

dirangkum arti qaulan sadīdan adalah perkataan benar yang tidak menyimpang, yang 

tepat pada yang dituju, dan juga merupakan kritik yang membangun. Qaulan sadīdan 

merupakan perkataan yang benar. Perkataan yang benar jika dikomunikasikan dengan 

cara yang baik kepada lawan bicaranya, maka dapat menghalanginya dari melakukan 

sesuatu yang tidak baik (Kadar, 2013: 170). 

Berkata benar berarti berkata jujur, apa adanya jauh dari kebohongan. 

Orang yang jujur adalah orang yang dapat dipercaya. Setiap perkataan yang 

keluar dari mulutnya selalu mengandung kebenaran. Berkata benar 

memberikan efek psikologis yang positif terhadap jiwa seseorang (Djamarah,  

:232). 

Tidak semua kata yang benar menjadi tepat kalau ditempatkan pada 

posisi yang tidak benar. Menceritakan atau mengabarkan penyakit yang 

diderita oleh seorang pasien yang di rumah sakit, bahkan mencerikan 

kepadanya tentang penyakit yang dia derita, meskipun pernyataan itu benar 

tetapi dalam kondisi seperti itu tidak sadīdan (tidak tepat) (Hefni, 2015: 95). 

Seorang pendidik dalam konteks ini harus bisa memberikan nasehat, motivasi, 

serta kritikan yang membangun pada peserta didiknya. Metode komunikasi pendidik 
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dalam konsep qaulan sadīdan, yakni menunjukkan seorang pendidik dalam 

menyampaikan suatu hal dengan perkataan yang jujur yakni yang sesuai pada yang 

bersangkutan. Jika memberikan suatu kritikan maka pendidik dalam memberikan 

kritikan itu merupakan kritik yang membangun, yang dapat memotivasi kepada para 

peserta didiknya. Pengertian lain, seorang pendidik dalam konteks ini harus 

menggunakan perkataan yang benar. Maksud dari perkataan yang benar yakni benar 

dan tepat, jadi seorang pendidik harus mengetahui situasi dan kondisi terdahulu 

sebelum menyampaikan materi pelajaran atau suatu hal yang lain. 

Dalam konteks tersebut pendidik dituntut untuk bertutur kata dengan ucapan 

yang benar dengan mengetahui dan memahami keadaan situasi dan kondisi hal yang 

akan dihadapinya. Misalnya seorang pendidik ditugaskan mengajar pada waktu siang 

hari atau setelah waktu jam istirahat, tidak mungkin pendidik tersebut langsung 

menjelaskan sebuah materi yang rumit kepada peserta didiknya sedangkan keadaan 

peserta didiknya masih dalam keadaan santai bahkan mungkin ada yang mengantuk. 

Tentunya jika materi tersebut tetap disampaikan sedangkan keadaan peserta didik 

belum bisa menerimanya, maka hal tersebut tidak akan bisa mencapai tujuan. Karena 

konsep dari qaulan sadīdan yakni mengatakan hal yang benar tepat pada sasarannya, 

untuk itu dalam hal ini seorang pendidik harus memahami bagaimana keadaan situasi 

dan kondisi yang akan diajak berbicara atau berkomunikasi, supaya hal tersebut 

menjadi benar dan tepat. 

C. Qaulan Layyinan (قولا ليّنا) 
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Kata layyina berasal dari lāna-yalīnu-līnan ( َْنا –يلين  –لان  ) yang berarti 

lunak, lemas, halus, lemah lembut, halus akhlaknya (Munawwir, 1997: 1302), juga 

berarti to be or become soft, tender, flexible, supple (Wehr, 1976: 887) yang artinya 

menjadi lembut, halus sabar, mudah disesuaikan. Sedangkan kata layyinan ( ناَِّ  ) 

berarti melunakkan (Munawwir, 1997: 1302), juga berarti soft, flabby, tender, gentle, 

flexible, pliable, (Wehr, 1976: 887) yang artinya lembut, halus sabar, mudah 

disesuaikan, lunak. 

Dalam al-Quran kata qaulan layyinan hanya diungkapkan satu kali, yakni 

pada Q.S. Ṭāhā ayat 44. 

رُ أَوْ يََْشَىٰ  ُِ يَ تَذكََّ ُِ قَ وْلاا َّمِّْناا ََّعَلَّ   [٢٣٩٥٥ فَ قُولَا ََ
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 

lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut.  

Ayat tersebut menceritakan tentang kisah Nabi Musa dan Nabi Harun yang 

diperintahkan Allah untuk berdakwah kepada Firaun. Seorang raja dengan 

kerajaannya yang besar dan kuat serta memiliki peradaban tinggi, telah membuat dia 

lupa akan hakikat dirinya. Akhirnya dia menobatkan dirinya sendiri sebagai tuhan 

dan memaksa para rakyatnya untuk mengakui dirinya sebagai tuhan. Dia menganggap 

dirinya tersebut mampu menentukan nasib manusia, bisa menghidupkan dan 

mematikan manusia dengan kehendaknya, hal tersebut menjadikan dia berhati 

sombong, merendahkan dan menghina rakyatnya. Kesombongannya tersebut 

diabadikan pada Q.S. al-Zukhruf ayat 51-54 (Hefni, 2015: 90-92). Dengan kata lain 
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kata qaulan layyinan dalam Q.S. Taha ayat 44 tersebut menggambarkan suatu bentuk 

komunikasi atau bertutur kata antara Nabi Musa dan Nabi Harun dengan Fir’aun, 

yakni untuk mengajaknya ke jalan Allah, dan takut akan murka Allah.  

Ibnu Kaṡīr (2011) menyimpulkan maksud dari kata qaulan layyinan dari 

beberapa riwayat yang beliau ambil ialah menyampaikan sesuatu dengan lemah 

lembut, agar hal yang disampaikan tersebut bisa menyentuh jiwa, lebih mendalam, 

dan mengenai pada sasaran. al-Marāgī, (1985) menafsirkan kata qaulan layyinan 

adalah berupa perkataan yang tidak keras dan tidak kasar. Beliau juga menjelaskan 

bahwa dengan bertutur kata yang lemah-lembut, akan menghaluskan hati orang-orang 

yang durhaka, dan kekuatan orang-orang yang sombong akan hancur al-Marāgī, 

(1985). Sedangkan Shihab (2000:306) menafsirkan bahwa qaulan layyinan adalah 

seruan, mengajak kepada kebenaran dengan cara yang tidak mengundang kemarahan. 

Beliau juga menjelaskan bahwa qaulan layyinan ini menjadi dasar tentang perlunya 

sikap bijaksana dalam berdakwah yang antara lain ditandai dengan ucapan-ucapan 

yang sopan yang tidak menyakitkan hati sasaran dakwah (Shihab, 2000: 306). 

Penyampaian qaulan layyinan pada Q.S. Taha ayat 44 tersebut dimaksudkan 

mampu melunakkan hati Fir’aun yang keras. Hal ini menunjukkan bahwa qaulan 

layyinan (perkataan yang lembut) digunakan untuk menghadapi seseorang yang keras 

kepala. Qaulan layyinan merupakan perkataan yang lembut yang maksud didalamnya 

terdapat harapan agar orang yang diajak berbicara supaya teringat pada kewajibannya 

dan sangat takut untuk meninggalkan kewajibannya tersebut (at-Tabari, 1988: 169). 
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Berdasarkan penelaahan yang telah dilakukan dapat dirangkum bahwa, qaulan 

layyinan adalah berupa perkataan yang lemah lembut, ucapan yang tidak 

menyakitkan. 

Komunikasi yang tidak mendapat sambutan yang baik dari orang lain adalah 

komunikasi yang dibarengi dengan sikap dan perilaku yang menakutkan dan 

dengan nada bicara yang tinggi dan emosional. Cara berkomunikasi seperti ini 

selain kurang menghargai orang lain juga tidak etis dalam pandangan Islam 

(Djamara, 2014: 237). 

Dalam hal ini Islam memerintahkan untuk menggunakan perkataan yang 

lemah lembut terhadap siapapun, bahkan terhadap musuh sekalipun. Hal inilah yang 

tertuang dalam qaulan layyinan. Hal tersebut merupakan strategi dalam menaklukan 

hati yang keras dengan perkataan yang lemah lembut. 

Dalam kegiatan mengajar seorang pendidik hendaknya menggunakan cara 

yang simpatik, halus dan tidak menggunakan cara kekerasan, cacian makian dan 

sebagainya kepada peserta didiknya (Iqbal, 2005: 102). Metode komunikasi pendidik 

dalam konsep qaulan layyinan, yakni pendidik ketika menghadapi peserta didik yang 

susah diatur, keras kepala, harus tetap dengan sikap yang lemah lembut, bisa dalam 

menahan emosinya. Karena suatu hal yang keras dapat diruntuhkan dengan hal yang 

lembut. Begitu pula dalam menyampaikan pembelajaran, pendidik harus 

menggunakan kata-kata yang lemah lembut, karena hal ini dapat menarik perhatian 

peserta didik. Lemah lembut yang dimaksud bukanlah bertutur kata dengan suara 

yang sangat lembut sampai tidak terdengar, bukan juga yang kemayu mendayu-dayu, 

sedangkan seseorang yang pembawaan karakter suaranya yang keras tidak tergolong 
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yang lemah lembut, tentu bukan seperti itu. Jadi, lemah lembut yang dimaksud adalah 

yang bukan dilihat dari lirih kerasnya suara, tetapi pemilihan bahasa yang 

digunakannya. 

Komponen terpenting manusia adalah qalbu yaitu hati nurani. Segala hal yang 

dilakukan manusia itu berdasarkan qalbunya. Kecenderungan manusia tersebut 

melakukan hal yang baik bukan suatu kejahatan. Jika manusia tersebut melakukan 

suatu hal yang jahat, maka ada yang tidak beres pada hati nuraninya. Untuk itu perlu 

dibenahi, bukan bibalas dengan kekerasan atau kejahatan juga, tetapi dikembalikan 

pada semula yakni dengan cara yang lembut, dalam hal inilah qaulan layyinan tepat 

digunakan. 

D. Qaulan Maysūran (قولا ميسورا) 

Maysūran Berasal dari kata yasara-yasiru-yasran ( يَرا -يَر -يَر ) yang 

berarti mudah, gampang (Munawwir, 1997: 1588), juga berarti accomplished (Wehr, 

1976: 1107) yang artinya suatu kenyataan yang telah terjadi. Sedangkan al- maysūr 

 berarti yang berada, kaya, makmur (Munawwir, 1997: 1589), juga berarti (المَْور)

within easy reach, easy to carry out, fortunate, lucky, feasible without (Wehr, 1976: 

1107) yang artinya dalam jangkauan yang mudah, mudah untuk membawa keluar, 

beruntung dan menguntungkan, mungkin tanpa kesulitan. 
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Kata qaulan maysūran dalam al-Quran terungkap satu kali, yakni pada Q.S. 

al-Isra’ ayat 28, yang berkaitan dengan penolakan memberikan sesuatu ketika dalam 

keadaan tidak punya: 

َُوراا مُْ قَ وْلاا مَّْْ ُُوهَا فَ قُل لَّ ٌَ رَحَْْةٍ ممِّن رَّبمِّكَ تَ رْ مُ ابتْمغَا ُِ   [٨٣٩٢٤  وَإممَّا تُ عْرمضَنَّ عَن ْ
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 

Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang 

pantas. 

Ayat tersebut memperbincangkan mengenai bentuk perkataan yang 

seharusnya digunakan dalam berkomunikasi dengan orang miskin, kerabat, orang 

yang sedang membutuhkan, ketika tidak bisa memberikan sesuatu apapun kepadanya, 

yaitu menggunakan perkataan yang santun, lemah lembut,baik yang mudah 

dimengerti. Q.s. al-Isra ayat 28 tersebut masih berkaitan dengan 2 ayat sebelumnya. 

Ayat tersebut ditempatkan setelah perintah berbuat baik terhadap orang tua, kerabat 

dekat, orang miskin dan musafir yang memerlukan bantuan, serta setelah larangan 

untuk bersikap boros. Apabila tidak mampu memberikan sesuatu kepada kerabat, 

maka hendaknya mengucapkan perkataan yang mudah, perkataan yang tidak 

mengecewakannya (Hefni, 2015: 87).  

Ibnu Kaṡīr (2011:48) menafsirkan kata qaulan maysūran adalah janji, yakni 

janji yang pantas dan ucapan yang menyenangkan. al-Marāgī (1985:285) menafsirkan 

kata qaulan maysūran ialah perkataan yang lunak dan baik, serta berjanji dengan janji 

yang tidak mengecewakan hati. Shihab (2000:156) menjelaskan qaulan maysūran 

adalah perkataan yang mudah yang tidak menyinggung perasaan dan yang 

melahirkan harapan keoptimisan. 
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Dalam komunikasi, baik lisan maupun tulisan, dianjurkan untuk 

mempergunakan bahasa yang mudah, ringkas, dan tepat sehingga mudah 

dicerna dan dimengerti. Dalam al-Quran ditemukan istilah qaulan maysūran 

yang merupakan salah satu tuntunan untuk melakukan komunikasi dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan melegakan perasaan 

(Djamarah, 2014: 238). 

Qaulan maysūran pada yat tersebut berarti perkataan yang menyenangkan, 

bisa juga berarti menolak secara halus ketika tidak sedang punya suatu hal untuk 

diberi atau dipinjamkan. Memberikan harapan kepada orang lain dan tidak menutup 

kemungkinan untuk memberikan hal yang baik kepada orang yang bersangkutan. 

Ungkapan tersebut bisa berbentuk janji yang wajar, dan mungkin bisa direlisasikan 

atau meminta orang tersebut untuk mendoakan supaya kita diberikan kelapangan 

rezeki agar mudah memberikan suatu bantuan. Ungkapan seperti itu dapat membuat 

mereka yang mengharapkan suatu hal kepada kita akan mudah menerimanya dan 

sebagai yang mengucapkan juga memiliki harapan untuk mendapatkan kemudahan 

dari Allah (Hefni, 2015: 87-88).  

Berdasarkan penelaahan yang telah dilakukan, dapat dirangkum qaulan 

maysūran adalah perkataan yang ringan yang mudah dimengerti. Merupakan suatu 

perkataan yang tidak menyinggung hati, dan juga bisa diartikan sebagai kata yang 

berupa janji yang tidak mengecewakan hati. 

Metode komunikasi pendidik dalam qaulan maysūran ini, berarti pendidik 

dalam menyampaikan pembelajaran dengan bahasa yang menyenangkan, perkataan 

yang mudah dipahami oleh peserta didiknya. Sehingga peserta didiknya mampu 

dengan mudah mudah menerima penjelasan pelajaran yang disampaikan. Begitu juga 
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ketika pendidik ditanya pada suatu hal, sedangkan pendidik tersebut belum 

mengetahui jawaban yang dimaksud tersebut apa, maka hendaknya pendidik 

memberikan pengertian yang baik yang mudah dimengerti oleh peserta didiknya. Dan 

menjanjikan pada pertemuan berikutnya menjelaskan hal tersebut apabila telah 

mendapatkan jawabannya yang tepat. 

Komunikasi yang menyenangkan dan menggembirakan antara pendidik dan 

peserta didik khususnya sangat penting dalam pembelajaran. Karena model 

komunikasi tersebut dapat mengakrabkan antara pendidik dan peserta didiknya. Efek 

psikologisnya yakni hal tersebut dapat mendekatkan dan mengakrabkan hubungan 

batin antara pendidik dan peserta didiknya. Jadi memungkinkan setiap hal yang 

disampaikan pendidik dengan mudah dapat diterima oleh peserta didiknya. 

Misalnya dalam menjelaskan sebuah materi pelajaran, pendidik memberikan 

contoh penggambaran dengan salah satu nama dari peserta didik. 

E. Qaulan Ṡaqīlan (قولا ثقيلا) 

Diartikan sebagai perkataan yang berat. Ṡaqīlan berasal dari kata ṡaqula-

yaṡqulu-ṡiqalan ( ثقلَ –يْقل  –ثقل  ) yang berarti berat, keras (Munawwir, 1997: 152) 

juga berarti to be heavy (Wehr, 1976: 104) yang artinya menjadi berat. Sedangkan aṡ-

ṡaqīl (اَْقْل) berarti yang berat (Munawwir, 1997: 153) berarti juga serious, important 

(Wehr, 1976: 104), yang artinya serius, penting. 
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Kata qaulan ṡaqīlan dalam al-Quran terungkap satu kali, yakni pada Q.S. al-

Muzammil ayat 5; 

نُ لْقمي عَلَْْكَ قَ وْلاا ثقَمْلَا  ََ   [٣٦٩٢ إمنََّّ 
Sesungguhnya Kami akan menurunkan kapadamu perkataan yang berat. 

Ayat tersebut berkaitan dengan turunnya wahyu kepada Rasulullah. 

Menunjukkan bahwa yang akan diterima Rasulullah merupakan sesuatu yang berat. 

Ibnu Kaṡīr (2011) menafsirkan qaulan ṡaqīlan adalah berupa wahyu yang 

berat pengamalannya dan berat pada saat turunnya karena begitu agungnya wahyu 

tersebut. Qaulan ṡaqīlan adalah al-Quran, karena dalam al-Quran terkandung beban-

beban yang berat, pada umumnya bagi para mukallaf, dan khususnya pada 

Rasulullah, karena beliau harus memikul dan menyampaikannya kepada umat (al-

Marāgī, 1985: 574). 

Dalam tafsīrnya, Shihab (2000:518) dalam menjelaskan kata qaulan ṡaqīlan 

ada dua rincian. Pertama, yang dimaksud qaulan ṡaqīlan adalah penggambaran fisik 

atau kondisi dan cara Rasulullah dalam menerima wahyu, bahwa begitu beratnya 

wahyu yang diterima Rasulullah. Kedua qaulan ṡaqīlan merupakan sebuah gambaran 

tentang kandungan wahyu yang akan diterima Rasulullah. Sejarah membuktikan 

bahwa, betapa beratnya Rasulullah dan para sahabatnya berjuang untuk menegakkan 

ajaran-ajaran tersebut. 

Secara umum yang dimaksud qaulan ṡaqīlan adalah al-Quran, karena 

didalamnya berisi tugas-tugas berat bagi para mukallaf, terutama para nabi dan rasul. 

Al-Quran dikatakan berat karena seseorang yang ingin merenugkan maknanya 
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memerlukan keseriusan dan ketelitian dalam mengkajinya, dan nilainya tersebut akan 

bertahan lama tidak akan lapuk dimakan usia (Hefni, 2015: 96). 

Berdasarkan hasil penelahaan, dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan 

qaulan ṡaqīlan adalah perkataan yang menjadi berat, sebuah perkataan yang penting, 

dan serius. Berat dan penting dalam pengucapannya maupun hal yang terkandung 

dalam materi pembicaraan tersebut. Suatu kata ataupun hal yang penting dibutuhkan 

pendalaman yang lebih, baik dalam penyampaiannya maupun memaknainya. 

Dalam suatu materi pelajaran terkadang terdapat suatu pembahasan yang 

begitu berat atau susah bagi para peserta didik, dan merupakan suatu hal yang sangat 

penting untuk disampaikan para pendidik, disinilah maksud konsep qaulan ṡaqīlan 

dalam metode komunikasi pendidik. Pendidik dalam menyampaikan suatu materi 

pembelajaran yang dianggap penting untuk para peserta didiknya hendaknya 

memberikan nada yang berbeda terhadap suatu hal itu, misal memberikan penekan-

penekan pada hal yang penting dalam pembelajaran tersebut. 
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F. Qaulan Balīgan (قولا بليغا) 

Kata balīgan berasal dari kata balagha-yablughu-bulughan ( ابلغ –يبلغ  –بلغ  ) 

yang berarti matang atau masak, mencapai akil baligh atau dewasa, sangat 

berpengaruh, fasih (Munawwir, 1997: 107), to reach yang artinya jangkauan, 

menyentuh. Sedangkan kata al-balīg (اَبلْغ) sendiri berarti yang fasih (Munawwir, 

1997: 107). Eloquent;intense, lasting, deep (Wehr, 1976: 74) yang artinya pandai 

atau fasih berbicara, penuh perasaan, mengesankan, yang bersemangat. 

Kata qaulan balīgan dalam al-Quran hanya terdapat pada Q.S. an-Nisa ayat 

63, yang membahas tentang cara menghadapi orang munafik: 

مْ قَ وْلاا  مِ مَ ُُ مُْ فِم أزَ مْ وَقُل لَّ ُِ مْ وَعمظْ ُِ َُعْرمضْ عَن ْ ُ مَا فِم قُ لُوبِمممْ فَ   [٥٩٣٦  بلَمْغاا أوََُٰئمكَ اَّذمينَ يَ عْلَمُ اللََّّ
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di 

dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah 

mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas 

pada jiwa mereka. 

Ibnu Kaṡīr (2011:640) menjelaskan bahwa ayat ini merupakan pengingkaran 

Allah terhadap orang yang mengaku beriman dengan apa yang telah diturunkan Allah 

kepada Rasul-Nya dan para Nabi sebelumnya, tetapi bersamaan dengan hal itu 

mereka dalam nenyelesaikan berbagai persengketaan, berhukum kepada selain 

kitabullah dan sunnah Rasul. Beliau menafsirkan kata qaulan balīgan yakni 

memberikan nasehat dalam semua perkara yang terjadi, dengan kata-kata yang 

berbekas dan yang dapat mencegah dalam melakukan suatu hal yang tidak baik. 
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Ayat tersebut masih berkaitan dengan ayat sebelumnya. Pada ayat sebelumnya 

Allah mewajibkan kepada para mu’min untuk taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan tentang orang munafik dan orang-orang yang 

berpenyakit dalam hatinya bahwa mereka tersebut tidak taat kepada Rasulullah dan 

tidak ridha kepada keputusannya, terlebih lagi mereka menginginkan keputusan dari 

selainnya. Dalam penafsiran kata-kata sulit (tafsir al-mufradat) al-Marāgī, (1985:88) 

mengartikan kata qaulan balīgan adalah perkataan yang bekasnya hendak ditanamkan 

pada hati mereka. Juga mengartikan merupakan kata-kata yang membekas dalam hati. 

Beliau merinci qaulan balīgan menjadi dua. Pertama memberikan nesehat dan 

peringatan akan kebaikan dengan cara yang dapat menyentuh hati dan mendorong 

untuk merenungkan berbagai macam pelajaran dan teguran yang disampaikan. Kedua 

menyampaikan kata-kata yang membekas dalam hati, sehingga merasa gelisah dan 

takut. Ayat ini juga sebagai bukti bahwa Rasulullah mempunyai kemampuan untuk 

menyampaikan pembicaraan yang menyentuh hati, beliau diserahkan tugas untuk 

menyampaikan peringatan dan perkataan yang menyentuh hati tersebut. 

Ayat tersebut merupakan bantahan pendapat dan keterangan orang-orang 

munafik yang tertera pada ayat sebelumnya, ayat tersebut juga memberikan petunjuk 

bagaimana cara menghadapi orang-orang munafik. Maksud dari ayat yang artinya 

Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati 

mereka, yakni kemunafikkan serta kecenderungan mereka kepada kekufuran dan hal 

inilah yang mengakibatkan ucapan mereka tersebut berbeda dengan apa yang ada 

dalam hati mereka. Lanjutan ayat yang berarti, karena itu berpalinglah kamu dari 
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mereka, maksudnya adalah jangan hiraukan dan percaya terhadap ucapannya. dan 

berilah mereka pelajaran, yang menyentuh kepada hati mereka sehingga menjadikan 

mereka insaf dan kembali ke jalan yang benar. dan katakanlah kepada mereka 

perkataan yang berbekas pada jiwa mereka yakni pada qalbu dan jiwa mereka 

(Shihab, 2000: 468). 

Shihab (2000:468) juga menjelaskan kata qaulan balīgan terdiri dari huruf ba, 

lam,dan gain, yang menurut pakar bahasa artinya adalah sampainya sesuatu ke 

sesuatu yang lain. Bisa juga berarti cukup, karena kecukupan itu mengandung arti 

sampainya sesuatu kepada batas yang dibutuhkan. Seseorang yang mampu menyusun 

kata sehingga mampu menyampaikan pesannya dengan baik lagi cukup dinamai 

balig. 

Dalam tafsīr al-Misbahnya (Shihab, 2000:468), beliau juga mengungkapkan 

beberapa kriteria yang disyaratkan para pakar bahasa agar pesan yang disampaikan 

tersebut bisa disebut balīgan. Kriteria tersebut yakni, pertama tertampungnya seluruh 

pesan dalam kalimat yang disampaikan, kedua kalimatnya tidak bertele-tele tetapi 

tidak juga terlalu singkat sehingga dapat mengaburkan pesan yang disampaikan, 

artinya kalimat itu cukup, sesuai, tidak lebih dan tidak kurang. Ketiga, kosakata yang 

merangkai kalimat tidak asing bagi pendengar dan pengtahuan lawan bicara, mudah 

diucapkan dan tidak berat untuk didengar. Keempat, kesesuain kandungan dan gaya 

bahasa dengan sikap lawan bicara. Kelima ada keseuaian dengan tata bahasa. 

Ayat tersebut terkait dengan orang-orang munafik yang telah banyak 

melakukan tindak kejahatan. Kejahatan orang munafik yang paling serius dan akan 
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berdampak lahirnya kejahatan-kejahatan yang lain yaitu tidak samanya hati mereka 

dengan apa yang mereka ucapkan. Dalam menghadapi orang seperti ini ada cara 

tersendiri untuk berkomunikasi dengan mereka. Allah memandu Rasullah agar 

berpaling dari mereka, tidak menghabiskan waktunya hanya untuk melayani mereka, 

dan memberikan nasehat kepada mereka dengan kata-kata yang bisa sampai masuk 

pada relung hatinya (Hefni, 2015: 89). 

Imam al-Alusi dalam Hefni (2015:89) mengatakan bahwa qaulan balīgan 

untuk orang munafik adalah menyampaikan kepada mereka hal-hal yang 

membuatnya gelisah dan merasa takut dengan apa yang telah mereka lakukan. Seperti 

mengatakan bahwa apa yang telah mereka sembunyikan dalam hati tidak mungkin 

tersembunyi disisi Allah. Perlu juga menyampaikan semacam ancaman, bahwa hal 

yang mereka lakukan akan berdampak buruk pada diri mereka sendiri. 

Dalam konteks komunikasi, qaulan balīgan diartikan sebagai komunikasi 

yang efektif. Pengertian tersebut berdasarkan pada penafsiran yang berarti: yang 

berbekas pada jiwa mereka. Ayat tersebut memberikan isyarat bahwa komunikasi 

akan efektif bila perkataan yang disampaikan tersebut berbekas pada jiwa seseorang 

(Djamarah, 2014: 235). 

Komunikasi seperti ini hanya terjadi bila komunikasi yang 

berlangsung itu efektif mengenai sasaran. Artinya apa yang dikomunikasikan 

itu secara terus terang, tidak bertele-tele, sehingga tepat pada sasaran yang 

dituju (Djamarah, 2014: 235-236). 

Ayat tersebut juga mengajarkan bahwa qaulan balīgan lebih efektif kalau 

disampaikan dengan cara wa qul lahum fī anfusihim (katakanlah pada diri mereka 
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sendiri). Maksudnya jangan menyampaikan pesan pada seseorang yang hal itu terkait 

dengan pribadinya di depan khalayak umum, tetapi berbicara langsung dengan orang 

yang bersangkutan (al-Alusi dalam Hefni, 2015: 90). 

Menurut Jalaluddin Rahmat, ada dua hal yang perlu untuk diperhatikan agar 

komunikasi itu menjadi efektif, sebagaimana yang dikutip oleh Syaiful Bahri 

Djamarah. Pertama, apa yang dibicarakan sesuai dengan sifat-sifat pendengar. 

Kedua, isi pembicaraan menyentuh hati dan otak pendengar (Djamarah, 2014: 236). 

Berdasarkan penelaahan yang telah dilakukan dapat dirangkum bahwa qaulan 

balīgan ialah perkataan yang berbekas pada hati. Juga diarkan sebagai memberikan 

nasehat dengan kata-kata yang dapat membekas hati, yakni kata-kata yang digunakan 

adalah kata-kata yang cukup yaitu tidak kurang dan tidak lebih, supaya pesan yang 

tersirat bisa teresap. Dalam hal ini komunikator hendaknya mengetahui kebutuhan 

dari komunikannya. Hal apa yang dibutuhkan oleh komunikannya tersebutlah yang 

disampaikan tidak merambat kemana-mana. 

Metode komunikasi pendidik dalam konsep qaulan balīgan, pendidik tersebut 

memberikan suatu hal yang dapat berbekas pada hati peserta didiknya. Berarti 

pendidik dalam memberikan pelajaran tersebut harus bisa menarik hati dan berbekas 

pada para peserta didiknya, misalnya pendidik tersebut mendesain sistem 

pembelajaran yang beragam, yang membuat peserta didik menjadi tertarik, dan tidak 

bosan. Salah satu contohnya yakni dengan peragaan. Berdasarkan teori pembentukan 

sikap, diketahui bahwa menyuruh orang untuk memerankan suatu peran kan 

menyebabkan orang yang melakukan peran tersebut dapat terpengaruh oleh perannya 
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itu. Semakin menghayati peran, maka peran tersebut akan semakin berpengaruh bagi 

jiwanya. Pembinaan mental keagamaan pada anak atau peserta didik dapat dilakukan 

dengan cara menyuruhnya melakukan sandiwara dengan memerankan berbagai 

tokoh. 

Sedangkan metode komunikasi pendidik dalam konsep qaulan balīgan ketika 

memberikan teguran kepada peserta didiknya, metode komunikasi yang dilakukan 

pendidik dalam menegur yakni, dengan teguran atau nasehat yang baik, yang mampu 

membuat peserta didiknya tersebut tergerak hatinya, bukan malah memarahi atau 

merendahkan apa yang dilakukan peserta didiknya. 

Dalam hal inilah suatu keahlian yang harus dimiliki pendidik dengan baik. 

Keahlian atau expertise merupakan merupakan pengetahuan yang luas tentang apa 

yang akan disampaikan pendidik tersebut. Semakin pendidik tersebut menguasai 

suatu hal semakin bagus juga suatu hal yang akan disampaikannya, dan semakin 

meninggkat juga hasilnya yang akan dicapai. 

G. Qaulan Kariman (قولا كريما) 

Kariman berasal dari kata karuma-yakrumu-karman ( كرما –يكرم  –كرم  ) yang 

berarti amat berharga, dermawan, mulia, menjaga (Munawwir, 1997: 1203), juga 

berarti to be noble, high minded, magnimous, generous (Wehr, 1976: 104), yang 

artinya menjadi mulia, pemikiran yang besar, murah hati. Sedangankan kata al-karim 

(اَكريم)  berarti yang murah hati, ramah, yang mulia, terhormat (Munawwir, 1997: 
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1204), juga berarti noble;distinguished, high-rangking, eminent, amicable, decent, 

valuable (Wehr, 1976: 104) yang artinya mulia, terhormat, peringkat yang tinggi, 

ulung, unggul, sopan, berharga. 

Kata qaulan kariman (قولا كريما) dalam al-Quran terdapat pada Q.S. al-Isra’ 

ayat 23, 

ََانَّا  يْنم إمحْ َِ َْوَامَ هُ وَبًم ُِوا إملاَّ إمََّ هُُاَ أوَْ كملََهُُاَ فَلََ تَ قُل  ۚ   وَقَضَىٰ رَبُّكَ أَلاَّ تَ عْبُ ُِ كَ اَْكمبَ رَ أَحَ َِ لُغَنَّ عمن إممَّا يَ ب ْ
مَُا قَ وْلاا كَرميماا رْهُُاَ وَقُل لَّ َِ مَُا أُفِّ وَلَا تَ ن ْ   [٨٣٩٢٦  لَّ

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 

sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 

sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 

kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu 

membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 

Ayat tersebut menggambarkan tentang etika sopan santun kepada orangtua. 

Bagaimana cara bertutur kata yang baik kepada keduanya. Ibnu Kaṡīr (2011) 

menafsirkan kata qaulan karīman ialah ucapan dengan penuh lemah lembut, baik, 

penuh sopan santun, disertai pemuliaan dan penghormatan. Menafsirkan  qaulan 

karīman adalah ucapan yang manis disertai dengan rasa hormat dan mengagungkan 

sesuai dengan kesopanan dan kepripadian yang luhur. 

Shihab (2000: 445-446) menjelaskan qaulan karīman merupakan perkataan 

yang baik, lembut dan penuh kebaikan serta penghormatan. Beliau juga menjelaskan 

kata karīman terdiri dari huruf kaf, ra, dan mim, yang menurut para pakar bahasa 

mengandung makna yang terbaik sesuai obyeknya. Juga dijelaskan jika penggunaan 
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Karīm disandangkan dengan kata yang lain misal rizqun karim, maka artinya adalah 

rezeki yang halal dalam perolehan dan pemanfaatannya serta memuaskan dalam 

kualitas dan kuantitasnya. Selanjutnya, kata karim bila dikaitkan dengan akhlak 

dalam menghadapi orang lain maka bermakna pemaafan. Beliau juga menjelaskan 

bahwa ayat tersebut menuntut agar apa yang akan disampaikan kepada kedua orang 

tua bukan saja yang benar dan tepat, juga bukan hanya yang sesuai dengan adat 

kebiasaan yang baik dalam suatu masyarakat tetapi harus yang terbaik dan termulia. 

Al-Alusi dalam Hefni (2015:86) mengatakan bahwa qaulan karīman adalah 

perkataan yang indah dan tidak bengis. Beliau juga memberikan contoh yakni 

bagaimana ketika memanggil ibu dan bapak dengan panggilan yang paling mereka 

sukai dan bagaimana memilih kata terindah untuk menjawab panggilan mereka. Inti 

dari qaulan karīman yang dimaksud ini adalah perkataan indah yang penuh dengan 

adab sehingga menjadikan orang yang diajak berbicara menjadi bahagia, dihormati 

dan dimuliakan. Dengan qaulan karīman orang yang berbicarapun menjadi mulia, 

dan tidak hina. 

Komunikasi yang baik tidak dinilai dari tinggi rendahnya jabatan atau 

pangkat seseorang tetapi ia dinilai dari perkataan seseorang. 

Permasalah perkataan ini tidak bisa dianggap ringan dalam 

komunikasi. Karena salah perkataan berimplikasi terhadap kualitas 

komunikasi dan pada gilirannya mempengaruhi hubungan kualitas sosial. 

Bahkan karena salah perkataan hubungan sosial itu putus sama sekali. 

Islam mengajarkan agar mempergunakan perkataan yang mulia dalam 

berkomunikasi kepada siapapun (Djamarah, 2014: 230). 

Berdasarkan penelaahan yang telah dilakukan, dapat dirangkum bahwa qaulan 

karīman merupakan perkataan atau komunikasi yang penuh keramahan, kemulian. 
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Dalam konsep ini diajarkan untuk berkomunikasi dengan memilih bahasan yang 

mulia, agar seseorang yang berbicara tidak merasa tersinggung, dan yang 

berbicarapun tidak menggung malu. 

Metode komunikasi pendidik dalam konsep qaulan karīman ini, berarti 

pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran ataupun menyampaikan suatu hal 

harus memberikan rasa yang nyaman sesuai dengan peserta didiknya. Dengan 

memilih atau menggunakan bahasa yang beradab santun, sesuai dengan adat. 

Manusia memiliki beberapa kebutuhan dasar, diantaranya yakni kebutuhan 

akan rasa kasih sayang dan kebutuhan akan harga diri. Perasaan memiliki dan 

dimiliki oleh orang lain atau kelompok masyarakat merupakan hal yang dibutuhkan 

setiap orang. Kebutuhan tersebut akan terpenuhi dengan adanya suatu hubungan yang 

saling perhatian, saling peduli. Salah satu yang dilakukan yakni dengan terjalinnya 

suatu komunikasi yang santun. Begitu juga dalam dunia pendidikan, seorang pendidik 

pasti membutuhkan rasa kasih sayang dan harga diri. Oleh karena itu pendidik 

memberikan rasa kasih sayangnya dan saling menghargai terkhususnya pada peserta 

didiknya, dengan begitu kebutuhan kasih sayang dan harga diri akan terpenuhi.  

H. Qaulan ‘aẓīman (قولا عظيما) 

Kata ‘aẓīman berasal dari kata ‘aẓuma-ya’ẓumu-‘iẓaman ( عظما –يعظم  –عظم  ) 

yang berarti besar, sulit, besar, menyusahkan (Munawwir, 1997: 946), juga berarti to 
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be or become great, big, large, grand, grandiose, magnificent (Wehr, 1976: 623) 

yang artinya menjadi hebat, besar, luas, agung, menyenangkan, mengagumkan, bagus 

sekali. Sedangkan al-‘azim (اَعظْم) berarti yang besar, yang penting, yang agung, 

mulia yang amat indah, bagus, berjiwa besar (Munawwir, 1997: 623) juga berarti 

strong, powerful, mighty, significant, important, imposing, stately (Wehr, 1976: 623), 

yang artinya kuat, penuh tenaga, penting berarti, mengesankan, dahsyat, mulia agung. 

Kata qaulan ‘aẓīman dalam al-Quran terdapat pada Q.S. al-Isra’ ayat 40; 

نَ اَْمَلََئمكَةم إمنََّثا  َْبَنميَن وَاتَََّذَ مم َُصَُْاكُمْ رَبُّكُم بًم ا ۚ   أفََ   [٨٣٩٥٣  إمزَّكُمْ َتََ قُوَُونَ قَ وْلاا عَظمْما
Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak laki-laki 

sedang Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para malaikat? 

Sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan kata-kata yang besar 

(dosanya). 

Ayat tersebut menjelaskan tentang tuduhan atau ucapan orang musyrik kepada 

Allah, bahwa Allah mempunyai anak. Menggambarkan bahwa ucapan orang musyrik 

itu mengandung dosa besar. Menurut Hefni (2015:98) kata yang besar dalam hal ini 

maksudnya besar kekejiannya, besar kelancangannya besar kedustaannya, dan jauh 

dari hal yang sebenarnya. 

Ibnu Kaṡīr (2011:53) menjelaskan qaulan ‘aẓīman yang dimaksudkan dalam 

ayat tersebut merupakan ucapan orang kafir yang mengandung dosa besar. Perkataan 

mereka ialah bahwa Allah mempunyai anak laki-laki, dan tidak menginginkan anak 

perempuan. Ayat ini memperlihatkan cela dan teguran keras terhadap orang yang 

menetapkan bahwa Allah mempunyai anak. Keburukan orang tersebut sudah 
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keterlaluan, padahal mereka paham bahwa Allah bersifat sempurna tanpa batas, Maha 

Agung tidak ada setelahnya (al-Marāgī, 1985: ). al-Marāgī, (1985: ) juga menjelaskan 

qaulan ‘aẓīman yang dimaksud pada ayat tersebut adalah ucapan orang-orang kafir 

berupa kata-kata yang besar kesalahannya, ucapan penuh kebohongan dan dosa. 

Shihab (2000:470) menjelaskan ayat tersebut merupakan kecaman kepada 

kaum musyrik yang menganggap bahwa malaikat adalah anak Allah yang bejenis 

perempuan. Terdapat dua kecaman, pertama mereka mendapat kecaman karena 

mereka memberikan kepada Allah jenis yang mereka tidak sukai yakni perempuan, 

padahal mereka selalu menginginkan laki-laki. Kedua karena mereka menyatakan 

bahwa Allah memiliki dan membutuhkan anak. Perkatan mereka tersebut merupakan 

perkataan yang aneh, dan tidak masuk akal, tidak bisa dibenarkan untuk itu Allah 

mengecam mereka dengan menurunkan ayat ini. Beliau menjelaskan qaulan ‘aẓīman 

merupakan kata-kata yang besar kesalahan, yang mengandung kebohongan dan dosa. 

Dalam hal komunikasi, mengeluarkan penyataan yang tidak ada dasarnya dan 

membuat rusak keyakinan seseorang bahkan masyarakat  merupakan termasuk 

perkataan yang besar. Qaulan ‘aẓīman pada ayat tersebut dapat menimbulkan dampak 

kerusakan yang besar untuk orang yang mengucapkannya dan bagi orang yang 

menerima dan mengonsumsinya (Hefni, 2015:98). 

Berdasarkan penelaahan yang telah dilakukan dapat dirangkum bahwa qaulan 

‘aẓīman  memiliki dua arti tergantung pada konteksnya konsep ini digunakan. 

Pertama, berarti perkataan yang mengandung kedustaan. Jika yang dimaksud itu 

mengandung kedustaan, maka qaulan ‘aẓīman ini harus dihindari. Maka, metode 
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komunikasi pendidik dalam konsep qaulan ‘aẓīman ini, berarti pendidik harus hati-

hati dalam perkataannya, ia tidak boleh berkata yang sembarangan, yang tidak jelas 

faktanya, dengan kata lain metode komunikasi pendidik dalam konsep ini adalah 

seorang pendidik yang bisa menjaga tuturkatanya dari hal yang berunsur dusta. 

Pada Q.S. al-Hajj ayat 30 dijelaskan bahwa untuk tidak mengatakan perkataan 

yang tidak benar yakni menjauhi perkataan perkataan dusta; 

تَنمبُوا قَ وْلَ اَُِّورم  ...  ُْ [٢٢٩٦٣وَا  
...dan jauhilah perkataan-perkataan dusta. 

Pengertian yang kedua berdasarkan pengkajian kebahasaan, qaulan ‘aẓīman 

berarti perkataan yang mulia dan indah, perkataan yang menyenangkan, 

mengesankan. Pada pengertian yang kedua ini maksud dari qaulan ‘aẓīman yaitu 

dalam berkomunikasi tersebut hendaknya menggunakan bahasa yang indah, 

mengesankan. Metode komunikasi pendidik dalam konsep qaulan ‘aẓīman pengertian 

yang kedua ini maksudnya yakni seorang pendidik dalam menyampaikan pelajaran 

maupun hal yang lainnya, menggunakan bahasa yang mengesankan dan 

menyenangkan bagi para peserta didiknya. 




